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BAB Il

KERANGKA TEORITIK SISTEM PENANGGALAN

Dalam mengatur rutinitas aktifitas kehidupan, manuzrpedoman pada
gejala-gejala (reguralitas) alam yang rutin terj&tiperti para petani yang sangat
bergantung pada posisi rasi bintang di langit denegaran musim untuk memulai
menanam padi, memanen, dan menyimpan hasil panknriteing padi sebagai

persiapan menghadapi musim berikutnya.

Namun seiring berkembangnya zaman dan kemajuakatingtelegensi
pengetahuan, manusia merumuskan sebuah sistentupgem yang lebih praktis
dari hanya sekedar melihat reguralitas alam. Dglade itu, sistem perhitungan
baku juga mulai dipergunakan sebagai panduan dalanentukan waktu. Sistem

tersebut adalah penanggalan.

Penanggalan memiliki peranan signifikan dalam kepéh umat manusia,
karena segala hal yang dilakukan oleh manusiausddatsinggungan dengan
waktu. Apalagi melihat perkembangannya sekarargtkdéan akan penanggalan
tidak dapat lepas dari kehidupan manusia dalamlasegjifitas sehari-hari.
Beragam rutinitas mulai dari pendidikan, perekoramiperindustrian, dan lain
sebagainya semua memerlukan penanggalan. Makéwdédak bisa dipungkiri
bahwa urgensi penanggalan merupakan keniscayaantigiak dapat dipisahkan

dalam kehidupan manusia.



24

A. Sistem Penanggalan Perspektif Astronomi-Syar’i

Kata penanggalan dalam berbagai literatur biasbdisdengan kalender,
almanak, tarikh, dan tagwimDari semua istilah itu, pada prinsipnya memiliki

makna yang sama yaitu sebuah regulasi sistem Sqiedmman waktu.

Terminologi penanggalan tersebut secara ekspiikik tdijumpai dalam
redaksi teks al-Qur'an, tetapi hanya ditemukan tsgiee ayat al-Qur'an yang
secara tersirat berbicara mengenai ihwal penanggalmanak hisab-rukyat
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama mengungaapkda 15 ayat yang
merujuk kepada makna penanggeﬁarSementara M. Quraish Shihab
beranggapan hanya ada satu ayat al-Qur'an yangchexbmengenai prinsip

penanggalan.

Jika ditelusuri, sebenarnya dari 15 ayat yang mek&rijepada makna
parsial penanggalan serta satu ayat seperti yasgmgaikan M. Quraish
Shihab, maka hanya terdapat tiga ayat yang seshnggurepresentatif

terhadap kajian mengenai penanggalan beserta sigiedn dalam al-Qur'an.

! Susiknan Azhari,llimu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet. Il, 2007,2h. 8

2 Ayat-ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan pendmmygaenurut bukiAlmanak hisab-
rukyatoleh Kementrian Agama dapat dijumpai pada Q.Raajarah [2]: 185, al-Bagarah [2]: 189,
Q.S. Yunus [10]: 5, Q.S. al-Isra’ [17]: 12, Q.S-Mahl [16]: 16, Q.S. at-Taubah [9]: 36, Q.S. al-
Hijr [15]: 16, Q.S. al-Anbiya’ [21]: 33, Q.S. al-Aam [6]: 96-97, Q.S. ar-Rahman [55]: 5, dan
Q.S. Yasin [36]: 38-40. Selengkapnya lihat BadasaHi dan Rukyat Departemen Agama RI,
Almanak Hisab Rukyafakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agalara,l 1981, h. 5-8.

¥ M. Quraish Shihab menyatakan hanya surat al-K§ifi ayat 25. Quraish Shihab
menyatakan bahwa penambahan sembilan tahun addlstt perbedaan penanggalan syamsiyah
dan kamariah. Penanggalan syamsiyah memilki selig¢ihhari dengan penanggalan kamariah
apabila terakumulasi kemudian menjadi sekitar skmitiulan hasil perkalian 300 tahun x 11 hari
= 3.300 hari. Baca M. Quraish Shihabawasan al-Qur'anBandung: Mizan, Cet.IV, 1997, h.
551.
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Ayat pertama yaitu surat at-Taubah [9] ayat 36 ymsimya merupakan

bentuk afirmasi Allah bahwa dalam satu tahun haesdapat 12 bulan.
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“Sesunguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adathla belas bulan, dalam
ketetapan Allah di waktu dia menciptakan langit dami, diantaranya empat
bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurugkan janganlah kamu
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat ituy gerangilah kaum
musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun megiekamu semuanya,
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orgag bertaqwa™

Selain surat at-Taubah [9] ayat 36, selanjutnydahdal-Kahfi [18] ayat
25. Ayat ini mengisahkan tentang jumlah tahun layaakelompok yang
dikenal ashab al-kahfitertidur dalam gua. Menurut Quraish Shihab ayat in
memberi pelajaran penting tentang kuantitas tatalend konversi (perubahan)

tahun masehi dengan hijriah.
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“‘dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus ulahdan ditambah
sembilan tahun (lagi)®

* Empat bulan haram dalam ayat tersebut merupakdan-bulan larangan untuk
melakukan penyerangan atau berperang yaitu bulafhaivam, Rajab, Dzulgo’dah, dan
Dzulhijjah. Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an DepBfj Al-Qur'an dan Terjemahannya
Bandung: Jumanatul Ali, 2005, h. 192.

® Lihat Lajnah Pentashih Mushaf al-Quran Depagilitl, h. 296.
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As-Suyuti mengatakan bahwa ayat ini turun sebagaialpan atas
kebimbangan terhadap sebuah pertanyaan, apakahudnalesi tiga ratus
(tsalatsa miatip, tahun atau bulan?. Sehingga turun ayat selaguyang
mempertegas bahwa tiga ratus pada ayat itu begrartiah tahun ginin

wazdadu tis'y°

Terakhir adalah surat al-Baqgarah [2] ayat 189 ymegjelaskan prinsip

sebuah sistem penanggalan.
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“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katdah: "Bulan sabit itu

adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagd#gahaji”.’

Ayat ini turun sebagai respon atas pertanyaan kepasulullah yang
diajukan oleh dua orang sahabat, Muadz bin Jabal Tsa’labah bin

Ghumamabh.
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“Ya rosulullah, mengapa bulan sabit itu mulai timtkecil sehalus benang,
kemudian membesar hingga bundar dan kembali lagegesemula, tidak
pernah bentuknya tetag”.

Sebenarnya kajian mengenai penanggalan dalam suaibdverupa

hadis sangat banyak, namun redaksi hadis-hadishatitya membincang

® As-Suyiti,ad-Durur Mansr fi Tafsir al-Ma’tsurBeirut: Dar al-Kutub, Cet.l, 1990, Juz.
IV, h. 396. Mengenai ayat ini juga lihat Abu Ja'fén Jarir at-TabariTafsir al-Tabarj Beirut:
Dar al-Fikr, 1978, Juz.XV, h. 153.

" Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an Depagdgl.cit, h. 29.

8 Abi Ali Al-Hasan bin Ahmad al-Wahidy an-Naisabusbab Nuzil al-Qur'anBeirut:
Déar al-Kutub al-"Alamiyah, t.t., h. 200.
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mengenai ihwal penanggalan Hijriah. Secara sakdsipat dikatakan bahwa
dari sekian banyak hadis yang berbicara tentangrmgalan Hijriah, ternyata
hanya berkutat pada persoalan mengawali dan memggkiasa, tidak

ditemukan yang mengarah kepada sebuah sistem mgianagn sich®

B. Klasifikasi Sistem Penanggalan

Terdapat beberapa penanggalan yang berkembangi@i skejak zaman
kuno hingga era modern. Menurut Susiknan Azharbebspa penanggalan
yang berkembang di dunia yaitu: sistem penanggalamitif (primitive
calendar sisten)s penanggalan BaratMestern calenddy penanggalan Cina
(Chinese calenddy penanggalan MesirEQyptian calendgt penanggalan
Hindia (Hindia calenda), penanggalan BabyloniaBg&bylonia calendg
penanggalan Yahudiéwish calendgr penanggalan Yunanifeek calendgy
penanggalan Islamiglamic calenda)y, dan terakhir penanggalan Amerika

Tengah Kliddle American calendu™®

Namun dari sepuluh sistem penanggalan yang beibeda-di atas,
ternyata semua berpangkal pada tiga kelompok lsestam penanggalan yaitu

solar calendarlunar calendar danlunisolar calendar Oleh karena itu, dalam

® Susiknan Azhari mencoba menghimpun hadis-hadigademedaksi yang hampir sama
dengan konotasi yang merujuk kapada persoalan lam@h kamariah dalam penanggalan Hijriah
berjumlah 56 hadis yang diriwayatkan oleh beberepai, seperti al-Bukhari, Muslim, at-
Tirmidzi, an-Nasai, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Altm®iantara hadis tersebut salah satunya
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh MuslifBerpuasalah kamu karena melihat hilal, dan
berbukalah kamu karena melihat hilal. Bila hilatttgup, maka sempurnakanlah bilangan bulan
Sya’ban menjadi tiga puluh hari"Redaksi hadis dapat dilihat pada Abu Husain Muddimal-
Hajjaj, Shahih MuslimBeirut: lhya al-Turats al-Araby, 1991, Cet. I\MjzJ I, h. 13. Bandingkan
dengan Susiknan Azharillmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mogern
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet. I, 2007 92-201.

1% sysiknan Azharipid, h. 94.
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bab ini penulis mencoba mengulas beberapa halitddkaifikasi tiga sistem

penanggalan tersebut.

1. SistemSolar Calendar

a. Pengertian

Sistem ini dalam istilah lain disebut penanggafByamsiah
Miladiah, atau Masehi. Secara etimologalar calendaradalah sistem
penanggalan yang mengacu terhadap siklus matabhamgga sebagian
kalangan menyebutnya penanggalan surya atau matakamsep
perhitungan sistenpenanggalan ini didasarkan pada lama perjalanan

revolusi bumi mengorbit matahari.

Terdapat dua macam periode tahun lama revolusi bernadap
matahari dalam waktu satu tahun, yaitu tahun siddain tahun tropis.
Tahun sideris adalah periode revolusi bumi merigglilmatahari satu
putaran (elips) penuh yang membutuhkan waktu se@68a22564 hari
atau 368 6 9" 1(f, sedangkan tahun tropis adalah periode relatif
revolusi bumi mengelilingi matahari terhadap titikusim semi yang
membutuhkan waktu selama 365,2422518 hari atall 368" 46"
Salah satu jenis penanggalan yang masuk dalam dratgigtem ini

yaitu penanggalan Masehi. Penanggalan Masehi ydggnakan

1 Angka tersebut didapat dari jumlah busur satukbmgn penuh (369 dikurangi
perubahan lintasan matahari ke arah barat paddcedaagit di titik vernal equinoxsebesar 00’
50,2” busur atau®dalam 27 tahun. Kemudian dikalikan dengan jumétiun sideris (365,2564
hari). Langkah terakhir hasil lalu di bagi 360Maka hasilnya adalah 365,2422518 hari.
Selengkapnya baca Moedji Rahar8istem Penanggalan Syamsiyah/Mas@&@ndung: Penerbit
ITB, 2001, h. 12.
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sekarang menggunakan pedoman perubahan musim Bebaga

konsekuensi dari gerak semu matafyari.

b. Sejarah

Penanggalan Masehi dirancang oleh seorang bangszaviRo
bernama Romulus sejak pendirian kota Roma padaSK3 Acuan
yang digunakan adalah perubahan musim dari genatki seatahari.
Pijakan awal perhitungan adalah permulaan musim ganyg terjadi
pada saat posisi matahari berada di tigknal equinoxsekitar tanggal

21 Maret*®

Penanggalan ini pada mulanya terdiri atas 10 bdi&am satu
tahun yang berumur total 304 hari. Dari 10 bularsekeut, terdapat
empat bulan yang berumur 31 hari dan enam bulag yamurnya 30
hari. Namun dalam regularitas perjalanan sistepsékitar tahun 700 SM
terdapat penambahan bulan oleh raja Numa Pompébagai acuan
musim dingin yang saat itu belum terprediksi, yaitiengan
menambahkan bulan ke-11 dan ke-12. Melalui refornmsstem
penanggalan ini, mereka bisa menentukan dengan kepan harus

melaksanakan agenda upacara yang terkait perubalusim yang

12 |E. Doggett,Calendar and Their Historythe article is reprinted frorExplanatory
Supplement to the Astronomical AlmanBc Kenneth Seidelmann (ed), University SciencekBp
Sausalito, California, 2009, h. 4.

13 E. Doggett;bid, h. 5.
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lazim mereka rayakan. Dalam perkembangannya kemudiacara

berurut bulan ke-11 dan ke-12 dinamakan lanuadmsFeébruarius?

Secara rinci nama-nama bulan, makna dan jumlamyepada

masa itu adalah sebagai berikut:

Urut Bulan Makna Umur
1 Martius Mars (Dewa perang) 31
2 Aprilis Apru (Dewa asmara bangsa Etruscarn) 30
3 Maius Maia (saudara tertua Atlas) 31
4 Junius Juno (isteri Jupiter) 30
. Quintilis Bulan ke-5, lalu diubah Julius, 31
(dinisbatkan raja Julius Caesar)
Sextilis Bulan ke-6. Lalu diganti Augustus
6 (dinisbatkan kepada raja Augusfus 30
Caesar)
7 Septalis Bulan ke-7 30
8 | Octolis Bulan ke-8 31
Novelis Bulan ke-9 30
10 | Decemberig Bulan ke-10 30

TabeP. Penanggalan Masehi 753 SM

Reformasi penanggalan kembali dilakukan dengan orangi
satu hari pada tiap bulan yang memiliki angka gdB8phari) sehingga

menjadi ganjil (29 hari). Sementara bulan lanuadas Februarius

4 Januarius merupakan malaikat berwajah dua yantud®s menjaga gerbang Roma.
Sedangkan Pebruarius adalah hari pembalasan./étpikipedia.org/wiki/Gregorian_calendar
(diunduh pada Sabtu, 25 Pebruari 2012).

15 David Le Conte, Calendars 2008, h. 8. Bandingkan dengan Ruswa Darsono,
Penanggalan Islam Tinjauan Sistem, Figh, dan HiB&manggalan Yogyakarta: LABDA Press,
2010 h. 36.
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masing-masing berumur 28 hari. Maka jumlah haragakatu tahun

adalah 354 har

Urut Bulan Umur | Urut Bulan Umur
1 Martius 31 7 Septalis 29
2 Aprilis 29 8 Octolis 31
3 Maius 31 9 Novelis 29
4 Junius 29 10 | Decemberjs 29
5 Quintilis 31 11 lanuarius 28
6 Sextilis 29 12 | Februarius 28

Tabel3. Penanggalan Masehi 700 SM

Pada perkembangan selanjutnya, satu hari ditambabpkaa
bulan lanuarius menjadi 29 hari, sehingga jumlai delam satu tahun
menjadi 355 hari. Akan tetapi masih terjadi disiariketepatan hari
pelaksanakan terkait perayaan tahunan menyambubgtean musim.
Hingga pada 46 SM, raja Julius Caesar dibantu sgaretematikawan
bangsa Alexandria bernama Sosigenes kemudian me@so sistem
penanggalan ini. Dia mengawali konsep radikalnyangda
menyesuaian penanggalan dengan tahun tropis miatghéin 365,25
hari. Selain itu, bulan ke-11 dipindahkan menjadiakatahun dan
Decemberis menjadi bulan ke-12. Maka jadilah sebwsatem
penanggalan hasil reformasi Julius Caesar ini aelbarurutan adalah

sebagai berikut’

'® David Le Conteibid, 2008, h. 3.

7 Sistem ini kemudian terkenal dengan sistem JulBelengkapnya baca L.E. Doggett,
op.cit h. 4. Baca juga Tono Saksorddengkompromikan Rukyah dan Hisalakarta: Amythas
Publitica, 2007, h.57-58.
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Urut Bulan Umur | Urut Bulan Umur
1 lanuarius 31 7 Quintilis 31
2 Februarius 28 8 Sextilis 31
3 Martius 31 9 Septalis 30
4 Aprilis 30 10 | Octolis 31
5 Maius 31 11 | Novelis 30
6 Junius 30 12 | December|s 31

Tabel4. Penanggalan Masehi 46 SM

Namun dalam perjalanan sistem ini ternyata masidapeat
kelebihan waktu dari titik musim yang sebenarnyarjadinya anomali
yaitu selama kurun waktu 400 tahun, penanggalamimdur 3 hari®
Kenyataan ini tentu menyulitkan bagi komunitas raaskat yang
berkeinginan memiliki acuan tetap untuk suatu pegiayyang bersandar
pada pola sistensolar calendar Sehingga apabila pergeseran ini
dibiarkan, penanggalan ini tidak dapat dipergunakambali sebagai
acuan perayaan karena terjadi carut-marut regasahbusim dalam

setahun.

Pada akhir abad XVI, para ahli kosmologi semakin
memperhatikan anomali tersebut, yaitu awal musimigédak lagi
jatuh pada 21 Maret. Kesalahan itu ternyata teelptada kala revolusi
bumi bukan 3656, tetapi 368 5 56" atau 3686 kurang 4 menit. Jadi
tahun Julian mempunyai kelebihan 4 menit tiap talan Imbasnya

musim semi jatuh terlalu awal.

18 Terdapat kelebihan bilangan yang diabaikan, y@j@# hari per 100 tahun ataf @1’
14" dalam 400 tahun, Selengkapnya baca Slamet Hanftlmanak Sepanjang Masa: Sejarah
Sistem Penanggalan Masehi Hijriah, dan JaBamarang: IAIN Walisongo, 2009, h. 20.
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Terdapat bukti kongkret yang terjadi tentang adadigparitas
perayaan keagamaan. Pada tahun 1582 M, saat kaldfgstiani
meyakini peristiwa wafatnya Isa Al-Masih yang jatphda Minggu
setelah fase bulan purnama pasca matahari berddatipk Aries atau
sekitar 21 Maret, tetapi perayaan itu telah jatukbdsapa hari

sebelumnya’

Kemudian oleh Paus Gregorius XlIl yang dibantu mgadahli
astronomi, Christopher Clavius pada tahun 1502 nuamberobosan
dengan dua koreksi terhadap tahun Julian, yaitieksorterhadap
kelebihan hitungan empat menit pada tiap tahun.oRev konsep
radikal itu dilakukan melalui ketetapan bahwa tEQ0 tahun lebih
menjadi 400 menit, 400 tahun lebih menjadi 1.60Gimatau 26 40"
atau I 2 40" Jadi dengan adanya koreksi satu hari setiap a@nt
hanya tersisa kesalahah 40". Imbasnya, setelah tanggal 4 Oktober
1582 M, hari berikutnya langsung ditetapkan tang@g§aOktober 1582
menafikan sepuluh hari dari tanggal 5-14 Oktobé321gang dianggap

tidak pernah ada.

Dalam pada itu, Paus Gregorius Xlll menetapkan pdhwa

tahun pertama mengacu pada tahun kelahiran Isaa&ifivl sehingga

19 Selengkapnya baca Slamet Hambii, h. 22.
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penanggalan ini juga dikenal dengan penanggalanehastau

penanggalan Gregoridf.

c. Karateristik Dasar

Penanggalan Masehi memiliki beberapa karateristingy
didasarkan pada ketetapan Paus Gregorius Xl &etilelakukan
reformasi terhadap sistem penanggalan Julian. Bpbekarateristik

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Satu kali siklus Masehi adalah sebanyak empat taBikius itu
dirinci menjadi tiga tahun basitah (pendek) yangubeir 365 hari

dan satu tahun kabisat (panjang) yang berumur 866 h

2. Tahun kabisat yang berumur 366 hari adalah tahurg yabis
setelah dibagi empat. Sedangkan pada tahun abdigatke 100
tahun) adalah tahun yang habis dibagi 400. Sensetdahun basitah
yang berumur 365 hari adalah kebalikan dari kapigaitu tahun

yang tidak habis atau memiliki nilai pecahan sételivagi empat®

% Tanggal 25 Desember dirayakan masyarakat Rom#agaehariDies Natalis Solis Invicti
(hari kelahiran matahari yang tak terkalahkan). ggah inilah yang kemudian dianggap sebagai
tanggal kelahiran Yesus Kristus (hari Natal), karememang tak ada catatan sejarah tanggal pastinya
kelahiran Nabi Isa tersebut. Penetapan tahun Mésehbi dilakukan pada tahun 532 M atas usulan
rahib Denys Le Petit Berdasarkan penelitiannya, dia menyimpulkan takelahiran Nabi Isa
bertepatan dengan tahun Romawi 753. Maka tahun Wor%8 tersebut ditetapkan sebagai tahun 1
Masehi. Walaupun belakangan kalangan gereja mersmibigkti lain bahwa kelahiran Nabi Isa
sebenarnya dilahirkan beberapa tahun sebelumedtengkapnya baca Moedji Raharop,cit h. 35.
Bandingkan dengan Muhyidin Khazihmu Falak Dalam Teori dan Praktekogyakarta: Buana
Pustaka, Cet. Ill, 2008, h. 107.

% Misalnya tahun 2011 dan tahun 2012. Pada tahuf 8iKhtakan tahun basitah karena
angka 2011 setelah dibagi empat hasilnya adalaipagrecahan atau berupa angka desimal yaitu
502,75. Sedangkan tahun 2012 dikatakan tahun kdkasena angka 2012 setelah dibagi empat
hasilnya adalah berupa bilangan genap yaitu 503.
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3. Pada tahun basitah yang berumur 365 hari, umunkfegdoruari 28
hari. Sedangkan pada tahun kabisat yang berumur66 umur

bulan Februari 29 hari.

4. Terdapat penambahan 13 hari sebagai koreksi wktana adanya
perubahan-perubahan yang dilakukan dalam koreksigdsian,
tepatnya sejak 15 Oktober 1582 M ditambah 10 han d
penambahan satu hari pada setiap bilangan abad tigkig habis
dibagi empat. Sejak tanggal tersebut yang dika#likden sebanyak
tiga hari, sehingga kurun waktu tahun 1900 samp92ada

penambahan koreksi 13 hari (1043).

Urut Bulan Umur Juman Har
Basitah | Kabisat
1 Januari 31 31 31
2 Februari 28/29 59 60
3 Maret 31 90 91
4 April 30 120 121
5 Mei 31 151 152
6 Juni 30 181 182
7 Juli 31 212 213
8 Agustus 31 243 244
9 September 30 273 274
10 Oktober 31 304 305
11 Nopember 30 334 335
12 | Desember 31 365 366

Tabel5. Daftar Bulan dan Jumlah Hari Penanggalan Masehi

22 Moediji Rahartojbid, h. 6. Bandingkan dengan Slamet Hamlmigit, h. 25.
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2. SistemLunar Calendar

a. Pengertian

Sistem lunar calendar merupakan sistem penanggalan yang
perhitungannya didasarkan pada pergerakan bulamggm sistem ini
disebut juga dengan penanggalan kamariah. Kongégypean sistem
penanggalan ini didasarkan pada lama perjalanaasirobulan
mengelilingi bumi. Jumlah rata-rata lama rotasi badalah 29,530588

hari atau 2912 44" 2.8' (periode sinodis bulariy.

Jika menilik pergerakan bumi bersama-sama bulangei#ingi
matahari, maka terjadi dua waktu peredaran yangilikiimbulan,
periode sideris dan perode sinodis. Periode sideasah rentang waktu
yang dibutuhkan bulan untuk mengitari bumi satgkaran penuh
selama 27,32166 hari atau"2743". Sedangkan periode sinodis adalah
rentang waktu yang dibutuhkan oleh bulan antana feete bulan baru
ke fase bulan baru berikutnya (dua konjungsi) yaélama 29,530588
hari atau 2912 44™ 2,8 maka dalam satu bulan kadang berumur 29

hari atau 30 haf?

Waktu yang dibutuhkan bulan mengelilingi bumi untsdékali

putaran (sideris) merupakan periode yang sebenamgmaun waktu

2 Novi Sopwan (ed),The Gradual Changes of Synodic Period of the ModmsE
Bandung: Penerbit ITB, 2008, h. 1-2.

4 Kata sinodis yang berarti periode waktu dari dailan baru (konjungsi) ke bulan baru
berikutnya berasal dari kata Yunasynodosatau rapat yang mengacu pada hubungan Bulan
dengan Matahari. Antara 1000 SM dan 4000 Masehiétkisar dari 29 hari 6 jam dan 26 menit
(29,27 hari) untuk 29 hari 20 jam 6 menit (29,84i)hdengan rata-rata 29 hari 12 jam 44 menit 3
detik (29,530588853 hari). Novi Sopwan (adjd.
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peredaran ini tidak dipergunakan dalam perhitunbalan, karena
belum terjadinya bulan baru yang ditandai dengajudnya hilal?®
Sehingga dalam regulasi sistémmar calendar waktu peredaran yang

dipergunakan adalah periode sinodis, contoh persdaugg yang

termasuk sistem ini adalah penanggalan Hijriah.

Susiknan Azhari yang mengutip pernyataan Muhamnigas |
mengatakan bahwa penanggalan Hijriah yaitu pendmgggang
berdasarkan perhitungan kemungkinan hilal pertaraé terlihat
(visibilitas hilal) dari suatu tempat pada sebuah negara. Penanggalan
Hijriah yang masuk kategori sistdomar merupakan penanggalan yang
awal perhitungan bulan barunya didasarkan apalglaht terjadi
konjungsi matahari terlebih dahulu dibandingkarebhumoonset after
sunset?® Sangat berbeda jika dibandingkan penanggalan Myaely
menekankan pada konsistensi terhadap perubahanmmuanpa

memperhatikan tanda perubahan hariannya.

Penanggalan Hijriah hanya berumur 354,3667 hasindaletahun,
artinya pada tiap tahun terdapat selisih kurang Hdri jika
dikomparasikan dengan penanggalan Masehi yang loerum
365,2422518 hafi’ Akibatnya, semua perayaan yang terdapat dalam

penanggalan Hijriah seperti puasa Ramadlan, Idul Btau Idul Adha

% Susiknan Azhariop.cit, h. 103.

% susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyayogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 2008,
h. 96-97. Bandingkan dengan Leong Wen Ximunar Visibility and the Islamic Calendar
Department of Mathematics National University afigipore, 2001, h. 14.

2 Ben Abrahamson and Joseph Katae Islamic Jewish Calenda2004, h. 1.
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selalu terjadi mundur setiap tahun. Maka semua nbulaalam
penanggalan Masehi akan mengalami beberapa peragmamggalan

Hijriah tersebut.

b. Konsep Penentuan Penanggalan Hijriah

Sistem penanggalan Hijriah sangat erat kaitannysjale dua
konsep penting dalam penentuan awal bulan kamaratu hisab dan
rukyat. Secara sederhana, hisab merupakan bidaihguke yang
didalamnya mengkaji tentang perhitungan awal bul&elanjutnya
rukyat adalah prosesi pengamatan langsung (obsemada lokasi
yang memungkinkan dapat melihat hilal untuk mengagara empiris
kebenaran hasil perhitungan awal bulan dari metosigb. Keduanya
memiliki keterkaitan, karena ranah kerja hisab imasebatas pada
kebenaran hipotesis sehingga masih membutuhkafikasri melalui
observasi secara empiffs.Oleh karena itu, pada bab ini pula akan
disinggung mengenai hal-hal yang berhubungan dempgamahaman

umum konsep hisab dan rukyat.

28 Ahmad Izzuddin,Hisab Rukyat antara Kebenaran Hipotesis dan Veagfik makalah
disampaikan dalam stadium general Fakultas Syd##h Walisongo Semarang pada Rabu, 29
Februari 2012, h. 5.
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1. Hisab

Hisab dalam konteks penentuan awal bulan kamaahak
metode perhitungan analisis num&tisuntuk mengetahui hilal
(newmooih  Terdapat berbagai metode perhitungan dalam
penentuan awal bulan yang berkembang di IndonBsedasarkan
tingkat akurasinya, ragam metode tersebut dapéadiiikasikan ke

dalam lima kategori, yaitu:
a). Hisaburfi

Metode hisab urfi’ dalam Jawa Islam menetapkan satu
siklus sebanyak delapan tahun yang disebut Windetiaf
delapan tahun ditetapkan ada tiga tahun kabisat \Atantu
yang umurnya 355 hari pada tahun ke 2, 4, dan &irSéu,
terdapat tahun basitah atau Wastu yang umurnyah864ada

tahun ke 1, 3, 5, 6, dan°8.

No | Nama Tahun | No| Nama Tahun
1 | Alip (%) 5 | Dal ¢)

2 | Ehe 6 | Be @)

3 | Jim awal §) 7 | Wawu (5)

4 | Ze () 8 | Jim akir £)

Tabel6. Satu DaufUrfi

2 Analisis numeris adalah cabang ilmu matematikagyanenangani penggunaan
perhitungan kuantitatif secara berulang-ulang unmémecahkan masalah. Selengkapnya baca
Ruswa Darsonap.cit, h. 22.

30 Takhrir Fauzi,Studi Analisis Penetapan Awal Bulan Kamariah Sisfdmoge di Desa
Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Jaemgah(Skripsi Fakultas Syariah IAIN
Walisongo) 2011, h. 31. Bandingkan dengan Purwaah &iti Maziyah, Horoskop Jawa
Yogyakarta: Media Abadi, 2010, h. 12.
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Umur bulan ditetapkan 30 hari untuk bulan-bulanjgan
dan 29 hari untuk bulan-bulan genap kecuali bulasa® atau
Dzulhijjah pada tahun kabisat berumur 30 hari. Bmping
itu, tiap 120 tahun mengalami pengunduran satu, heitu
dengan menghitung bulan Besar yang semestinya berGth

hari dihitung hanya 29 haift.

No | Nama Bulan | Umur| No | Nama Bulan | Umur
1 | Suro 30 7| Rejeb 30

2 | Sapar 29 8| Ruwah 29
3 | Mulud 30 9 | Poso 30

4 | Bakdomulud 29 10 Sawal 29
5 | Jumadilawal 30 11 Dulkangidah 30
6 | Jumadilakir 29 12 Besar 29/30

TabeV. Penanggalan Hisabffi

Beberapa kalangan menyebut model hisab ini dengan
sebutan hisatlstilahi, karena metode perhitungan juga didasarkan
kepada peredaran rata-rata bulan mengelilingi bixkén tetapi
hal yang membedakan adalah hisab ini telah menatapianya
siklus tiga puluh tahun untuk penanggalan HijriSletiap tiga
puluh tahun itu ditetapkan adanya 11 tahun kabisaig

berumur 355 hari pada tahun ke 2, 5, 7, 10, 1318621, 24,

31 purwadi dan Siti Maziyahbid, h. 11.
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26 dan 29. Sedangkan 19 tahun selain tahun-tamselet

adalah tahun basitah yang berumur 354%ari.

No | Nama bulan | Umur| No | Nama bulan | Umur
1 | Muharram 30 7| Rajab 30
2 | Safar 29 8| Syaban 29
3 | Rabiul Awal 30 9| Ramadan 30
4 | Rabiul Akhir 29 10| Syawal 29
5 | Jumadil Awal 30 11 Dzulga’dah 30
6 | Jumadil Akhir 29 12| Dzulhijah 29/30

b).

TabeB. Penanggalan Hisastilahi
HisabHagqiqi bi al-Taqgrib

Hisab haqigi bi al-taqrib adalah metode perhitungan
penanggalan yang didasarkan kepada peredaranatatdulan
mengelilingi bumi sebenarnya. Data-data hasil peragan yang
didasarkan pada teori geosentbsimi sebagai pusat peredaran
benda-benda langiff. Menurut hisab ini umur bulan tidak
konstan, tetapi tergantung posisi hilal pada segéiapl bulan.

Artinya umur bulan 29 atau 30 hari berjalan eskalat

Dalam mencari ketinggian hilal, menurut sistem Ihiga
dihitung dari titik pusat bumi, bukan dari permukdumi. Hisab

ini masih belum dapat memberikan informasi secaraghkap,

32 Leong Wen Xinpp.cit, h. 11.

% Hisab yang bersumber dari data yang disusun deamfiulkan oleh Muhammad
Turgai Ulughbek al-Samargandiy (w.1420M). Susikdeari, op.cit h. 9. Bandingkan dengan
Roudlotul Firdaus (edKarya-Karya Pandangan Goesentiisakalah fakultas Syariah), 2009, h.

8.
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pasalnya perhitungan hisab ini hanya menentukaruhkgsi,
ketinggian hilal, lama hilal di atas ufuk, dan cghdilal. Selain
itu, hasil perhitungan belum menyertakan nilai agimhilal dan
matahari, sehingga sangat memungkinkan terjadildiesa arah

penglihatan hilaf?
c). HisabHagqiqi bi al-Tahqiq

Perhitungan metode hisab ini merupakan metgdeg
perhitungannya didasarkan pada data-data astrongaumg
telah disajikan melalui ilmu trigonomeffilmu ukur segitiga)
dengan koreksi-koreksi gerak bulan maupun matagang

lebih teliti.®

Dalam praktik perhitungannya telah menggunakan
perangkat elektronik modern seperti kalkulator dtamputer,
walaupun tetap bisa diselesaikan dengan menggunad&ar
logaritma empat desimal d&ubu' Mujayyakikuadran sinusy,
namun hasilnya masih kurang akurat. Hal ini dis&hab

adanya pembulatan angka-angka dari daftar logaritma

34 Azimuth yaitu busur pada lingkaran horizon diuukiari titik utara ke arah timur, atau
dari titik selatan ke arah barat. Jika dimulai déik utara, maka titik utara adalah O derajatjur
90 derajat, selatan 180 derajat, dan barat 270jatleningga kembali ke utara membentuk
lingkaran busur 360 derajat. Susiknan Azhapicit h. 38.

% Departemen Agama RIPedoman Perhitungan Awal Bulan Qomariyabakarta:
Ditbinbapera, Cet. Il, 1995, h. 7. Lihat pula Raidl Firdaus (ed)Peranan Iimu Falak dalam
Penentuan Awal dan Akhir Ramadlan serta Dzulhijjataalah fakultas Syariah) 2009, h. 5.

% Rubu' Mujayyabadalah suatu alat yang berbentuk seperempat lagkaintuk
menghitung goniometris yang berfungsi memproyeksigaredaran benda langit pada lingkaran
vertikal. Hendro Setyantdetunjuk Penggunaan Rubu’ al-Mujayydtydak Scientific: Bandung,
2002, h.1.
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Dalam menghitung ketinggian hilal, sistem hisabt&lah
memperhatikan posisi lintang dan bujur tempat lokas
observasi, deklinasi bulall, asensio rekta(sudut waktu
bulan)® refraksi (pembiasan sinaff,paralaks(beda lihatf° dip
(kerendahan ufuf) dan semi diameter buldh.Hisab ini juga
mampu memberikan informasi tentang waktu terbenamny
matahari setelah terjadi ijtimdR ketinggian hilal, serta azimuth

matahari dan bulan.
d). HisabHagqiqi bi al-Tadzgig(Kontemporer)

Metode ini memiliki kemiripan dengan hisahgiqi bi al-
tahgiq metode perhitungannya berdasarkan pada data

astronomis yang diolah dengapherical trigonometry(ilmu

3" Deklinasi dalam bahasa Arab disetdail yaitu busur pada lingkaran pada lingkaran
waktu yang diukur mulai dari titik perpotongan aatéingkaran waktu dengan lingkaran equator
ke arah utara atau ke selatan sampai ke titik jaesada langit. Susiknan Azhalfdid, h. 53.

% Asensio Rekta apparent right ascentigndalam bahasa arab disehaltMatali’ al-
Baladiyahyaitu jarak titik pusat bulan dari titik Aries diur sepanjang lingkaran ekuator. Data ini
diperlukan antara lain dalam perhitund@imak, ketinggian hilal, dan gerhana. Susiknan Azhari,
ibid, h. 33.

% Refraksi dalam bahasa Arab diselaqo’iq al-lkhtilaf yaitu perbedaan antara tinggi
suatu benda langit yang terlihat dengan tinggi bdadgit yang sebenarnya sebagai akibat adanya
pembiasan/pembelokan sinar. Slamet Hamilatiy Falak 1: Penentuan Awal Waktu Shalat dan
Arah Kiblat Seluruh DunigaSemarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongl,2h. 73-74.

“0 parallax dalam bahasa Arab diselittilaf al-Mandzoryang berarti beda lihat. Parallax
yaitu sudut antara garis yang di tarik dari beradayit ke titik pusat bumi dan garis yang di tarik
dari benda langit ke mata si pengamat. Slamet Hinilbial, h. 77.

1 Kerendahan ufuk atau Dip dalam bahasa Arab diséhtitaf al-Ufuq yaitu perbedaan
kedudukan antara kaki langit (horizon) sebenarnjak(hakiki) dengan kaki langit yang terlihat
(ufuk mar’i) seorang pengamat. Perbedaan ini dinyatakan diaésar sudut. Muhyidin Khazin,
Kamuslimu Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, h.33.

2 Semi diameter atau jari-jari dalam bahasa ARasf al-Qotr adalah jarak titik pusat
matahari/bulan dengan piringan luarnya. Muhyidirakh,op.cit, h. 61.

3 Jjtimak juga disebutgtiran merupakan pertemuan atau berkumpulnya dua bendsn yan
berjalan secara aktif. Pengertijtimak dalam konteks awal bulan kamariah yaitu peristaaat
bulan dan matahari berada pada posisi garis bsporeomi Dawairu al-Buru) yang sama bila
diliihat dari arah timur maupun barat. Badan Hidah Rukyat Departemen Aganugp.cit h. 219.
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ukur segi tiga bola) disertai koreksi-koreksi getakan dan

matahari yang sangat teliti.

Namun hal yang membedakan adalah mengenai data
yang ditampilkan. Data-data tersebut telah tersajigkap
dalam aplikasi untuk kemudian dimasukkan dalam rsmu
segitiga bola. Selain itu, pada metode ini dilakukeeberapa

kali koreksi yang tentu memiliki hasil lebih akurat

Untuk lebih jelas dalam mengidentifikasi hasil akhi
dari kategorisasi hisab di atas, penulis lampirkasil hisab

dari berbagai sistem yang diadopsi oleh pemerintdnesid'*

B N REAR HASIL PERHITUNGAN LITIMA DAN TINGGI *HILAL®

AWAL RAMADLAN 2007 M/ 1428 H MENURUT BERBAGAI MACA M SISTEM*)

SISTEM HISAB SISTEM UTIMA TINGGI
NO. HARI TGL. JAM HILAL
1 Sullam al Nayyirain Selasa 11 September ‘07 | 19:00 -00° 30
I'TFK(SQQEI;B'I-'AQIQI 2 | Fathal Rauf al Manan Selasa | 11 September ‘07 | 20:00 -01°00'
3 Al Qawa'id al Falakiyah Selasa 11 September ‘07 20:07 -01°35'
1. HISAB HAQIQI 4 Hisab Hakiki Selasa 11 September ‘07 19:45 -02°004'
TAHQIQ! 5 Badi'ah al Mitsal Selasa 11 September ‘07 | 19:42:09 | -01°54' 18"
6 Al Khulashah al Wafiyah Selasa 11 September ‘07 | 19:45:40 -2°10'14,33"
7 Al Manahij al Hamidiyah Selasa 11 September ‘07 19:43 -02° 07"
8 Nurul Anwar Selasa 11 September ‘07 | 19:38:36 | -02°05' 19"
9 Menara Kudus Selasa 11 September ‘07 19:45 -02017' 19"
1L, HISAB 10 | New Comb Selasa | 11 September ‘07 | 19:38:35 | -02°00' 15"
KONTEMPORER | 11 | Jeen Meeus Selasa | 11 September ‘07 |18:28:45,6 | - 2°02'59,63"
12 E.W. Brouwn Selasa 11 September ‘07 | 19:44:10 | -2°46'23,26"
13 | Almanak Nautika Selasa | 11 September ‘07 | 19:45 -02°09' 37,2"
14 | Ephemeris Hisab Rukyat Selasa 11 September ‘07 | 19:45:10 -02°00' 01"
15 | Al Falakiyah Selasa 11 September ‘07 | 19:45 -02°09' 17"
16 | Mawagit Selasa 11 September ‘07 | 19:44:30 -03°02' 24"
17 | Ascript Selasa | 11 September ‘07 | 19:45 -02051'
18 | Astro Info Selasa 11 September ‘07 19:45 -01°51
19 | Starry Night Pro 5 Selasa 11 September ‘07 19:45 -2°02'09,6"

") Keputusan Temu Kerja Evaluasi Hisab Rukyat Tahun 2007, Tgl . 16 s.d 18 Maret 2007 di Wisma bahtera Cipayung, Bogor

Tabd). Rekap Hasil Perhitungan Hisab dari Berbagai keto

* M. Rifa JamaluddinPemikiran Hisab KH. Ma’'shum bin Ali al-Maksumambia(@kripsi
Fakultas Syariah IAIN Walisongo), 2011, h. 3.
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2. Rukyat

Pengertian rukyat secara garis besar terbagi metigal
Pertama adalah melihat dengan mata yang dapatudtidakoleh
siapa saja. Kedua melihat melalui hati (intuisieti§a adalah
melihat dengan ilmu pengetahuan bagi siapapun ya@iliki

kompetensi di bidang ilmu iff?

Dalam konteks penanggalan Hijriah, makna rukyatadda
proses pengamatank{servatiof melihat bulan baruhflal) sebagai
tanda masuknya awal bulan dalam penanggalan Hijdain
dilaksanakan pada saat matahari terbenam yaitgahrg&9 bulan
kamariah. Apabila hilal berhasil dilihat, maka mmlatu dan
keesokan harinya ditetapkan sebagai tanggal satan bbaru.
Sedangkan apabila hilal tidak berhasil dilihat, emdknggal satu

bulan baru ditetapkan pada malam hari berikutistiknal.*®

Mengacu pada hasil musyawarah ulama ahli hisabatulkgn
ormas Islam tentang kriteria kemungkinan hilal dapbhat (mkan
al-ru’yah) yang dilaksanakan pada tangal 24-26 Maret 1998725
Dzulgo’dah 1418 H di hotel USSU Cisarua Bogor balk@aaksian
rukyat dapat diterima apabila ketingian hilal mgyaie2 derajat dan

jarak ijtimak ke terbenangburub matahari minimal 8 jam, apabila

5 Susiknan Azharipp.cit, h. 114.
4 Ahmad Izzuddin,Figh Hisab Rukyat: Menyatukan NU & Muhammadiyah dbal
Penentuan Awal Ramadlan, Idul Fitri, dan Idul ‘Adl3akarta: Erlangga, 2007, h. 4.
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ketingian hilal kurang dari 2 derajat maka awalalbubidasarkan

istikmal®’

Hal menarik yang hingga kini menimbulkan polemikd
berkesudahan adalah pandangan beberapa kelompogenagn
acuan awal bulan. Menurut ahli hisab, dalam mek@mtawal bulan
adalah posisi hilal berada di atas ufuk pada sasamari terbenam,
kelompok ini tidak mempermasalahkan terlihat atewhalangnya
hilal. Sedangkan menurut ahli rukyat, awal bulatardiai dengan
keberadaan hilal di atas ufuk pada saat matalrbgrnam dan dapat
dirukyat. Sedangkan ahli astronomi menyatakan @wtan ditandai
dengan terjadinya konjungsi matahari dan bulandzemada garis

bujur yang sam&®

c. Sejarah

Dalam lintasan sejarah Islam, penanggalan Hijredaht dirintis
sejak Umar bin Khathab diangkat menjadi khalifaletika terjadi
perdebatan tentang sebuah dokumen ydosyird,yaitu dokumen yang
terdapat pada bulan Sya’ban itu memunculkan berbagekulasi
mengenai validitas tahun pada bulan tersebut. §gainUmar
kemudian memanggil beberapa eksponen sahabat tekkemuna

membahas masalah terkait. Lalu dibuatlah regulasapggalan untuk

47 Ahmad Izzuddin,Figh Hisab Rukyat Indonesia: Sebuah Upaya PenyatMauizhab
Hisab dan Madzhab Rukyatogyakarta: Logung Pustaka, 2003, h. 80-81.
8 Muhyiddin Khazin,op. cit,h. 32.
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jangka waktu panjang dengan tujuan agar persoapart itu tidak

terulang lagi.

Atas opsi yang diajukan Ali bin Abi Thalib, makanaaggalan
dimulai pada tahun ketika nabi Muhammad saw. higrats Mekkah ke
Madinah tepatnya tanggal 9 Rabiul Awal atau 20 Seper 622 M.
Penanggalan ini mulai diberlakukan pada Rabu tdng@aJumadil
Akhir 17 H pada masa pemerintahan Umar bin Khatkédka dalam
aplikasi perhitungan, penanggalan Hijriah diberkeldu mundur

sebanyak 17 tahufi.

Bangsa Arab saat itu belum memberi nama secarna petda tiap
bulan dalam penanggalan Hijriah, tetapi hanya mesn#tan kepada
peristiwa penting yang terjadi pada tahun terseMereka pernah
memberi nama tahun pertama Hijriah itu dengan nahkianu (izin),
karena pada tahun itu telah diberikan izin olehalllswt. untuk
berpindah tempat (hijrah) dari Makkah ke Madinalahin kedua
dinamai tahunamar (perintah), karena Allah telah memerintahkan
untuk berperang melawan musuh-musuh Islam. Tahtigakdinamai
tahuntamhish(percobaan), karena pada tahun itu telah terjachry
Uhud sebagai ujian bagi umat Islam melalui perterapuyang
mengakibatkan beberapa pejuang Islam terluka paSsterusnya

hingga tahun-tahun berikutnya sampai kepada tahusfanya

“9 Leong Wen Xinop. cit,h. 10. Baca juga Ben Abrahamson and Joseph Kpteit, h. 10
dan Slamet Hambalgp.cit, h. 37.



48

Rasulullah saw., mereka memilih nama-nama tahumasegengan

peristiwa penting yang terjadi pada tahurPftu.

Tidak hanya nama tahun, mereka juga menamakan kelumai
keadaan insidental-fenomenal yang melingkupi mepaida waktu dan
musim saat itu. Sebelumnya pada masa Arab pra-tgth memiliki
sistem penanggalan untuk memperhitungkan bulan t&mN
berdasarkan peredaran matahari. Mereka menggusatamlunisolar
untuk bulan-bulan kamariah itu lalu mengakumulasidtangan 11 hari
sistemlunar dengan penambahan bulan ke-13 dalam kurun wajdu ti

tahun sekalf*

Tidak dipungkiri bahwa nama-nama bulan erat dipangeoleh
aspek sosio-historis yang dialami masyarakat. Agpiedelalu berubah,
maka tak pelak penanggalan Hijriah pun mengalambetzpa
perubahan. Tercatat bahwa nama-nama bulan kantat&hbeberapa
kali berganti nama. Secara rinci, asal-usul namanboulan kamariah

sebagai berikut?

0 Misalnya memberi nama tahun kelahiran nabi Muhachisew. dengan tahun Gajah,
karena pada masa itu Abrahah seorang wakil NegrsEdaiopia yang ada di Yaman beserta
pasukan besarnya datang ke kota Mekkah untuk meoghe@n ka’bah dengan mengendarai
Gajah. Kejadian tersebut di anggap sangat pentiigngga bangsa Arab menamai tahun itu
dengan tahun Gajah. Selengkapnya lihat mengenlausisianama bulan kamariah dan nama tahun
yang diambil sejak masa Arab pra-Islam Ben Abratwnand Joseph Katap.cit, h. 5.

°1 Bulan ke-13 oleh kalangan Arab diberi naMasi’ yang berarti lupa atau lalai, karena
pada bulan sisipan tersebut umumnya kalangan Aratayakannya dengan bersenang-senang
hingga lupa diri. Selengkapnya baca Ben AbraharmasohJoseph Katiid, h. 5.

2 Ben Abrahamson and Joseph Kakig, h. 14-16. Bandingkan dengan Ruswa Darsono,
op.cit h. 76.
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No Bulan Makna

1 | Muharam Bulan yang dimuliakan (seluruh suku| di
semenanjung Arab sepakat mengharamkan
penyerangan)

2 | Safar Pasar di daerah Yaman yang selalu ramai
setelah Muharram. Dalam versi lain kata
Shafar diambil dari kata kuning, karena pada
saat itu daun-daun menguning menjelang
musim gugur.

3 | Rabiul Awal Musim gugur (pertama)

4 | Rabiul Akhir Musim gugur (kedua)

5 | Jumadil Awal | Musim dingin (pertama)

6 | Jumadil Akhir | Musim dingin (kedua)

7 | Rajab Menahan diri dari permusuhan. Dalam versi
lain kata Rajab diambil dari kata mencait,
karena salju mulai mencair memasuki musim
semi.

8 | Sya’ban Diambil dari nama lembah Syi'b, karendaga
musim semi masyarakat Arab turun ke lembah
ini untuk bercocok tanam dan menggembala.

9 | Ramadan Musim panas

10 | Syawal Cuaca panas semakin terik (meningkat).

11 | Dzulga’dah Setelah musim panas usai, masyardkath
lebih suka duduk santai dari pada melakukan
perjalanan dan berperang

12 | Dzulhijah Berbondong-bondong menuju kota Makkah
untuk menunaikan haiji

13 | Nasi’ Lupa diri karena terlalu bergembira.

Tabel10. Makna Bulan Kamariah Arab Pra-Islam

Hingga pada tahun 412 M nama-nama bulan dalam pggatan

Hijriah yang kita kenal sekarang mulai dipatenk&®rikut adalah

nama-nama bulan kamariah dalam penanggalan Hipedasarkan

kurun tahun abad (100 tahun) pada abad empat ni&sehi

%3 Susiknan Azhariop.cit, h. 162.
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NAMA-NAMA BULAN KAMARIAH
No I Il 1 v
1 Natiq Mujab Al-mu’tamar Muharram
2 Thagqil Mujar Najir Safar
3 Taliq Murad Khawan Rabiul Awal
4 Najir Malzam Sawan Rabiul Akhir
5 Samah Masdar Hantam Jumadil Awal
6 Amnah Hubar Zubar Jumadil Akhir
7 Ahlak Hubal Al-Asam Rajab
8 Kasa’ Muha’ ‘Adil Sya’ban
9 Zahir Dimar Nafiq Ramadan
10 Bari Dabir Waghil Syawal
11 Harf Hifal Hawagh Dzulga’'dah
12 Na’'s Musbal Burak Dzulhijah

Tabelll. Nama-Nama Bulan Kamariah Arab Pra-Islam

d. Karateristik Dasar

Beberapa karateristik yang terdapat dalam penaaggadljriah

adalah sebagai berikut:

1. Lama rata-rata rotasi bulan terhadap bumi menwrgdaran sinodis

adalah 29,530588 hari atau"2@2 44" 2.8 Awal perhitungan

adalah sesaat setelah matahari terbenam atau pakeamigulan baru

(hilal) setelah terjadinya ijtimak pada suatu daera



51

2. Awal tahun Hijriah (1 Muharram 1 H) bertepatan deméari Kamis
tanggal 15 Juli 622 M berdasarkan hisab sedanglemurat rukyat

awal tahun Hijriah yaitu Jum’at tanggal 16 Juli 622*

3. Pada tahun basitah (pendek) yang berumur 354 tamir bulan
Dzulgo’dah 29 hari. Sedangkan pada tahun kabisatjdpg) yang

berumur 355 hari, umur bulan Dzulgo’dah 30 hari.

4. Satu siklus berumur 30 tahun. Dalam periode 30rtaterdapat 11
tahun kabisat dan 19 tahun basitah. Tahun kalasat jpada tahun
ke 2, 5, 7, 10, 13, 15, 18, 21, 24, 26 dan 29. K&gn ini
merupakan kalkulasi dari peredaran sinodis buldandsatu tahun.
Jika dihitung jumlah harinya dalam setahun yaitw 28,53059 hari
berjumlah 354,36708 hari (terdapat pecahannya Ya86708 hari).
Kemudian jika persoalan ini dibiarkan, maka tiaguta akan
bertambah 08 48™ (hasil dari pecahan 0,3670 dikalikan satu hari
(24 jam) yakni 0848™. Pecahan ini selama kurun waktu 30 tahun
menjadi 11 hari. Berarti jika kita hanya menganjiihlah 354 hari,
tentu kita akan menemui kekurangan tiap 30 tahbarsgak 11 hari.
Oleh karena itu, 11 hari ini harus ditambah kedatafmun-tahun

yang tertentu diantara 30 tahun di atas.

% Pada tanggal tersebut, ijtimak terjadi sebelumahsi terbenam pada rabu pukul
17:39:37 waktu pertengahan Makkah, sementara tinigdiadalah & 27’ 55”. Selengkapnya lihat
Slamet Hambalipp.cit, h. 36.
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Adapun secara lengkap daftar umur bulan dan juiméahdalam
bulan-bulan dan jumlah hari dalam satu siklus €tun) penanggalan

Hijriah sebagai berikut®

No Bulan Umur | Jml.Hari
1 | Muharram 30 30
2 | Safar 29 59
3 | Rabiul Awal 30 89
4 | Rabiul Akhir 29 118
5 | Jumadil Awal 30 148
6 | Jumadil Akhir 29 177
7 | Rajab 30 207
8 | Sya’ban 29 236
9 | Ramadan 30 266

10 | Syawal 29 295

11 | Dzulga’'dah 30 325

12 | Dzulhijah 29/30| 354/355

Tabell2. Penanggalan Hijriah

%5 Perhitungan ini menggunakan hisaiofi. Dimana setiap bulan ganjil berumur 30 hari
dan bulan genap berumur 29 hari. Acuan ini tidghatlaijadikan rujukan dalam penentuan awal
bulan Ramadlan, Syawal, dan Dzulhijjah, karena gauan-bulan tersebut menggunakan hisab
hakiki dengan memperhitungkan walkjtimak dan posisi hilal. Selengkapnya baca L.E. Doggett,
op.cit, h. 10.
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3. SistemLunisolar Calendar
a. Pengertian

Regulasi sebuah sistem penanggalan yang menggupakiaade
bulan mengelilingi bumi untuk satuan bulan, namnotuk penyesuaian
musim dilakukan penambahan satu bulan (interkafesip tahun-tahun
tertentu dinamakatunisolar calendar Dalam sistem ini, sebagaimana
sistemsolar calendaryang sama sekali tidak mengacu pada siklus
periode bulan, umur satu tahun lamanya 365,242R teaapi dalam
persoalan pergantian bulan disesuaikan dengandeeiase bulan yang

berumur 29,530588 hati.

Jika diakumulasikan, dalam kurun waktu 12 bulantgfiun) x
29,5306 hari berumur 354,367056 hari. Maka sisteiriebih cepat
sekitar 11 hari dari tahun tropis yang berumur 2632518 hari.
Sehingga perlu ditambahkan satu bulan pada taluwmtdertentu
sebagai penyeimbang agar sistem ini selalu komsisiengan
pergerakan matahati.Salah satu penanggalan yang termasuk dalam

kategori sistem ini adalah penanggalan Cina bia¥ang Lik

Penanggalanm Yang Likmasuk dalam kategori penanggalan

astronomik yaitu penanggalan yang dihitung mengkamarumus

%% Helmer Aslaksenthe Mathematics of the Chinese Calendgingapore: Department of
Mathematics National University of Singapore, 20009. Bandingkan dengan Susiknan Azhari,
op.cit h. 95.

" Helmer Aslakseripid. Baca juga Ruswa Darsorap.cit, h. 33.
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perhitungan astronomi yang lebih runfitPenanggalaim Yang Lik
masuk kedalam mazhdbnisolar calendaryang berarti penanggalan
bulan-matahari disebut oleh sebagian besar masarBkionesia
pribumi dan Tionghoa dengan nama Tarikh Imlik (dalartikulasi
dialek Tionghoa dikatakan “Imlek”), ada juga yangenwebutnya

kalenderKonghucu lik Tarikh Bulan, dan penanggalan petahi.

Penanggalan ini memang bukan penanggalan bulani kanena
di samping berdasarkan peredaran bulan, dicocokda gengan
peredaran musim yang dipengaruhi oleh posisi mataB&hingga
penanggalan ini dapat digunakan untuk menentukgadieya bulan
baru fiewmooi, purnama, dan memprediksi peredaran musim. Maka

dalam istilah lain disebut penanggalemYang Lik

KataIm Yang Liksendiri diambil dari beberapa penggalan kata,
yaitu katalm yang berarti penanggalan ini mengacu pada sikitasir
bulan. Lalu kataYang berarti penanggalan juga mengacu pada siklus
bumi yang berevolusi terhadap matahari. Sedangkianrmerupakan
istilah untuk menyebut penanggaf@iika penggalan kata-kata tersebut

dipadukan, memiliki makna terminologi sistem pergaign yang

%8 Zhang Jieping,String of Short Months and Long Months in the Cin€alendar
Singapore: Department of Mathematics National Unsitye of Singapore, 2002, h. 10. Baca juga
Shofiyullah, Mengenal Kalender Lunisolar di Indonesialang: PP. Miftahul Huda. 2006, h. 4.

* Hendrik Agus Winarso,Mengenal Hari Raya KonfusianiSemarang: Efektif &
Harmonis, 2000, h. 36.

8 Kuan Shao HongThe Chinese Calendar of the Later Han Perid8ingapore:
Department of Mathematics National University ofi@ipore, 2000, h. 5. Baca juga Hendrik Agus
Winarso,ibid, h. 32.
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perhitungannya didasarkan pada rotasi bulan yasejastaskan dengan

peredaran bumi berevolusi terhadap matahari.

b. Sejarah

Pada zaman dahulu, telah menjadi tradisi yang nkamdauat di
wilayah daratan Cina dimana setiap dinasti pengumsaggunakan
sistem penanggalan sendiri yang tentunya memilkkiaa primordial
beragam. Perbedaan penanggalan hanya terkonseuadssipersoalan
acuan penentuan awal tahun baru. Misalnya diréesti (202-220 M)
yang menetapkan tahun baru pada $dah Len (kejadian manusia)
yang jatuh tanggal satu bul@ia Gweeyaitu awal musim semi sekitar

akhir Januari sampai awal Februari tahun Ma&ehi.

Melihat rutinitas kehidupan masyarakat masa itinuta baru
memegang peranan penting. Penetapan tahun baradhe@doman
mereka untuk menyiapkan pekerjaan tahun mendafada zaman
tersebut, tidak terdapat manuskrip penanggalan yalmiliki
masyarakat secara personal, karena belum ditemalaralat tulis.
Sehingga untuk mengetahui momentum tahun barujnset&lihat
reguralitas alam mereka juga menanti saat-saaggekerajaan datang

di jalan-jalan umum untuk menyampaikan infornf4si.

®1 Kuan Shao Hongbid, h. 7. Bandingkan dengan L. E. Doggef,cit h. 16.

%2 Hal itu dapat dilihat pada kitaBu King peninggalan masa dinasti terdahulu. Dalam
kutipan kitab itu dinyatakan: "Tiap tahun pada sdatang permulaan musim seniirfg Cun
diperintahkanlah orang dengan membawa genta loddok (ToRk yang dipukul dengan kayu
berjalan sepanjang jalan”. Selengkapnya lihat Hemslgus Winarsojbid, h. 56-57.
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Pada tahun 104 SM ketika pemerintahan dikuasaistiftan,
negara Cina secara resmi menggunakan sistem perlangiinastini.
Karena dinastiHan tampak lebih jeli dalam melihat realita aktifitas
masyarakat yang mempersiapkan pekerjaan untuk radagh tahun
berikutnya yang-pada umumnya- dilakukan pada musim semi.
Langkah tersebut juga dilakukan sebagai wujud kdéyzat total
masyarakat Cina terhadap intrukdiongcuselaku pemimpin spiritual

tunggal agam&honghuctf?

Bahkan hinggga saat ini, sistem penanggalan ydap t#rintis
sejak abad 13 SM pada masa kejayaan disdstng(1600-1046 SM)
telah digunakan sebagai acuan perayaan oleh bebbedghan negara
di dunia khususnya benua Asia. Dalam perkembangansistem
penanggalan tertua ini tetap digunakan sampaidiergdormasi sistem

penanggalan oleh pemerintah republik Cina pada 112

c. Karateristik Dasar

Sebagaimana penanggalan Masehi dan Hijriah, peakrgign
Yang Likjuga memiliki beberapa karateristik dasar. Beb&rafuran

primordial yang membedakan terkait keunikan dan atesistik

63 Sebagaimana instruksthongcu yang termuat dalam kitahun Gi XVI; 11 untuk
menggunakan penanggalan dinasti He dalam mengatuerintahan. Kutipan intruksi dalam
kitab tersebut berbunyi "....pakailah penanggalmagti Han....”. Penggunaan sistem penanggalan
dinasti He menjadi lambang kemenangan perjuangan dan semanggt Khonghucu dalam
mengembangkan agantéhonghucusebagai agama yang mendominasi di negara, Gexena
pada tahun yang bersamaan pula ag#imenghucudiresmikan oleh otoritas kerajaan. Hendrik
Agus Winarsojbid, h. 57-58.

® Nathan SivinGranting the Season®hiladelphia: Department of History and Sociology
of Science University of Pennsylvania, 2009, h..22Bat juga Helmer Aslaksep.cit, h. 40.
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penangggalan ini yang tidak ditemukan dalam perelagdain adalah

sebagai berikut:

1. Tahun pertama penanggalem Yang Likdihitung mulai tanggal 27
bulan 8 tahun 551 SKP. Sehingga selisih tahun penanggalam
Yang Likdengan tahun Masehi adalah 551 tahun dan selis3b 1

tahun dengan penanggalan Hijriah.

2. Hari pertama awal bulaméwmooi dalam penanggaldm Yang Lik
adalah hari tepat terjadinya ijtimak atau konjunggiuan penting
terjadinya saat konjungsi dalam konteks penanggaianyaitu
konjungsi dihitung pada meridian 12Bujur Timur kotaGreenwich
(sekitar pantai timur Cina) atau wak@reen Mean TimdGMT)

ditambah delapan jam (GMT + 8).

3. Pada tahun pendek atau tahun biasdifary yea) mempunyai 12
bulan yang berumur 353, 354 atau 355 hari, sedangkda tahun
panjang atau tahun kabisd¢dp yeaj mempunyai 13 bulan yang
berumur 383, 384, atau 385 hari. Penambahan sdan feap

month terjadi tujuh kali dalam kurun waktu 19 tahun.

4. Musim dingin vinter solsticg dalam istilah Cina dikendhongzhi

yang terjadi sekitar tanggal 22 Desember haruduseianjadi bulan

% Tahun 551 merupakan tahun kelahiran niébongcuyang hidup dalam kurun tahun
551-479 SM). Tanggal kelahirathongcudipilih sebagai acuan perhitungan awal tahun laren
penanggalan ini diproklamirkan kembali oleh pentafian dinastiHan yang -notebeneaiya-
mayoritas penganut agamKhongchu Ini dibuktikan perihal pemberian legalitas agama
Khonghucusebagai agama resmi kerajaan. Selengkapnya lieatrit Agus Winarsopp.cit, h.

37.
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ke-11 atau bulacap it gweedalam penanggalam Yang Lik Hal
ini dilakukan sebagai upaya untuk menyesuaikan mgggalan ini
dengan regulasi musim, yaitu agar awal tahun bateki harus jatuh

pada awal musim semi yang terjadi sekitar®3@mpai 33%

5. Bulan sisipan ifitercalary month yang terjadi ketika bulan ke-11
dengan bulan ke-11 berikutnya dipisahkan dengarbul@n baru

(new moopadalah bulan yang didalamnya tidak terdaffaingqi®

6. Pembagian hari berdasarkiaou (pasaran) sebanyak 5 hari dan tidak

mengenal nama-nama hari.

7. Satu siklus merupakan kombinasi antara 10 araht]ayajtu: Jia
(Timur), Yi (Tenggara),Bing (Selatan),Xin (Barat Daya),Geng
(Barat), Ding (Barat Laut),Ren (Utara), Gui (Timur Laut), Wu
(Atas), dan Ji (Bawah) berpadu dengan 12 cabang bumi yang
diambil dari nama-nama bintangh{o), yaitu: Zi (Tikus), Chou
(Kerbau),Yin (Harimau),Mau (Kelinci), Chen(Naga),Si (Ular), Wu
(Kuda), Wei (Kambing), Shen(Monyet), You (Ayam), Xu (Anjing),
dan Hai (Babi)®’ Jika dipadukan antara 10 arah langit dengan 12
cabang bumi ini akan menghasilkan satu siklus @hy®0 tahun)

penanggalaim Yang Lik®®

% Zhonggi merupakan istilah yang digunakan sebagai intewatu 18 dalam kurun
waktu satu bulan. Biasanya dipasangkan dengaahiddin, yaituleigi. Dalam satu bulan terdapat
2 musim yang diistilahkafeigi (J) danzhongqi(Z). Zhang Jiepingpp.cit h. 11. Bandingkan
dengan Shofiyullohloc.cit.

57 Selengkapnya mengenai 12 cabang Bumi dan 10 bktagij lihat L. E. Doggettop.cit
h. 14. Baca juga Slamet Hambalp.cit, h. 13 dan Tono Saksonap.cit, h. 51.

% Hng Wee Kwan (ed)Chinese Calendat.t. h. 13.



No | Nama No | Nama No| Nama

1 |Jia-Zi 21 | Jia-Shen | 41 | Jia-Chen

2 | Yi-Chou 22 | Yi-You 42 | Yi-Si

3 | Bing-Yin 23 | Bing-Xu 43 | Bing-Wu

4 | Ding-Mao 24 | Ding-Hai | 44 | Ding-Wei

5 | Wu-Chen 25 | Wu-Zi 45 | Wu-Shen

6 | Ji-Si 26 | Ji-Chou 46 | Ji-You

7 | Geng-Wu 27 | Geng-Yin | 47 | Geng-Xu

8 | Xin-Wei 28 | Xin-Mao | 48 | Xin-Hai

9 | Ren-Shen | 29 | Ren-Chen| 49 | Ren-Zi

10 | Gui-You 30 | Gui-Si 50 | Gui-Chou
11 | Jia-Xu 31 | Jia-Wu 51 | Jia-Yin
12 | Yi-Hai 32 | Yi-Wei 52 | Yi-Mao
13 | Bing-Zi 33 | Bing-Shen| 53 | Bing-Chen
14 | Ding-Chou | 34 | Ding-You | 54 | Ding-Si
15 | Wu-Yin 35 | Wu-Xu 55 | Wu-Wu
16 | Ji-Mao 36 | Ji-Hai 56 | Ji-Wei
17 | Geng-Chen| 37 | Geng-Zi 57 | Geng-Shen
18 | Xin-Si 38 | Xin-Chou | 58 | Xin-You
19 | Ren-Wu 39 | Ren-Yin 59 | Ren-Xu
20 | Gui-Wei 40 | Gui-Mao | 60 | Gui-Hai

Tabel13. Satu Siklus (60 Tahun)

59



